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ABSTRAK 

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang “Praktik Simpan Pinjam 

Perempuan (SPP) pada PNPM MP Di Desa Ima’an Kecamatan Dukun 

Kabupaten Gresik (Studi Analisis Peraturan PNPM MP dan Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah).” Penelitian ini bertujuan untuk menjawab persoalan tentang 

mengapa dana SPP pada PNPM MP di Desa Ima’an Kecamatan Dukun Kabupaten 

Gresik hanya dimanfaatkan oleh orang kaya saja? Dan Bagaimana Tinjauan peraturan 

PNPM MP dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktek Simpan Pinjam 

pada PNPM MP di Desa Ima’an Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik?. 

Dalam penulisan skripsi ini teknik pengumpulan data yang dipergunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data yang telah dihimpun 

dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu suatu metode yang 

menggambarkan dan menafsirkan data yang telah terkumpul dengan menggunakan 

pola pikir deduktif, dimana penulis bermaksud untuk menggambarkan praktik 

Simpan Pinjam Perempuan (SPP) pada PNPM MP di Desa Ima’an, sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya kemudian menilainya dalam peraturan PNPM MP yang 

telah di tetapkan oleh pemerintah dan pada Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

(KHES).   

Hasil penelitian menemukan bahwa praktik Simpan Pinjam Perempuan (SPP) 

pada PNPM MP di Desa Ima’an adalah praktek Simpan Pinjam yang dikhususkan 

untuk masyarakat perempuan, bantuan ini berasal dari pemerintah untuk masyarakat 

miskin yang tergolong tidak mampu diperdesaan, tapi praktek yang terjadi di Desa 

Ima’an, bantuan dana yang seharusnya diberikan kepada masyarakat miskin justru 

diberikan dan dimanfaatkan masyarakat yang tergolong kaya di desa tersebut, karena 

masyarakat kaya di Desa Ima’an bisa memenuhi persyaratan dan dapat 

mengembalikan pinjaman sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan praktik 

Simpan Pinjam Perempuan dalam PNPM MP di Desa Ima’an merupakan praktik 

yang tidak sesuai dengan peraturan PNPM MP dan bertentangan dengan Pasal 26 

ayat (a) dan (b) pada Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 

Berdasarkan analisis diatas disarankan  kepada pihak PNPM MP di Desa 

Ima’an agar lebih memprioritaskan masyarakat miskin agar sesuai dengan peraturan 

yang ada dan sesuai dengan akad pada Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. kepada 

pihak masyarakat juga disarankan untuk tidak takut meminjam dana SPP pada PNPM 

MP di Desa Ima’an karena bantuan tersebut sebenarnya hak masyarakat miskin 

diperdesaan. 


